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ABSTRAK

Sistem yang ada di organisasi akan selalu memiliki perubahan mengikuti perkembangan jaman
dan kebutuhan — kebutuhan baru yang ada. Sehingga diperlukan adanya evaluasi, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah sistem perpustakaan yang saat ini di implementasikan sudah
sesuai (Fit) atau masih terdapat kesenjangan (Gap), yang kemudian dari hasil tersebut akan
digunakan metode FMEA berdasarkan nilai Gap yang ada, sehingga dapat memberikan saran dan
hasil evaluasi untuk mencapai tujuan dari pengembangan sistem. Hasil dari penelitian ini adalah
bahwa sistem Perpustakaan yang diimplementasikan dinilai memiliki Degree of Fit sebesar 91%
(20 user requirement), Degree of Partial 9% (2 user requirement), Degree of Gap 0% (0 user
requirement). Dengan demikian disimpulkan bahwa sistem perpustakaan yang berjalan sekarang
masih sesuai dengan kebutuhan user. Namun, dapat dilakukan pengembangan agar sistem dapat
lebih optimal dalam memenuhi kebutuhan user.

Kata Kunci : Evaluasi, Perpustakaan, Risk Analysis, Fit/Gap

ABSTRACT

The existing system in the organization will always have changes following the times and new
needs that exist. So that an evaluation is needed, this research aims to find out whether the library
system currently implemented is suitable (Fit) or there are still gaps (Gap), which then from these
results will be used FMEA method based on the existing Gap value, so as to provide suggestions
and evaluation results to achieve the goals of system development. The result of this study is that
the implemented library system is considered to have a Degree of Fit of 91% (20 user
requirements), Degree of Partial 9% (2 user requirements), Degree of Gap 0% (0O user
requirements). Thus it is concluded that the current library system is still in accordance with user
needs. However, development can be carried out so that the system can be more optimal in meeting
user needs.

Keywords: Evaluation, Library, Risk Analysis, Fit/Gap

1. PENDAHULUAN kecerdasan, inovasi, dan kewirausahaan yang
unggul dalam kualitas manajemen (proses) dan

1.1  Latar Belakang keluaran (output), menjadikannya salah satu
Universitas Esa Unggul adalah menjadi institusi terbaik di Jakarta. dan Tujuannya
universitas kelas dunia yang dilandasi adalah untuk mengembangkan pemimpin
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dengan moral yang kuat dan semangat
kompetitif, serta guna memberi pendidikan
relevan serta berkualitas tinggi dalam
lingkungan pembelajaran yang mendukung.
Didalam mengejar hal tersebut tentunya
perpustakaan mempunyai tugas vital demi
memperoleh  visi serta misi  tersebut.
Perpustakaan Universitas Esa Unggul kebon
jeruk sendiri telah mengimplementasikan
sistem di dalamnya untuk menunjang proses -
proses yang berlangsung meliputi Proses
Pengadaan yang digunakan untuk pengadaan
buku baru, Otomasi yang digunakan untuk
proses transaski dan Proses Repository yang
digunakan sebagai jurnal online bagi
penduduk Universitas Esa Unggul, untuk
Proses Otomasi didalamnya terdapat tiga buah
sub yaitu Absensi yang digunakan untuk
mengetahui pengunjung dan karyawan yang
masuk, Katalog yang digunakan untuk
mencari buku, dan Pembayaran denda yang
digunakan untuk membuat pinjaman dan
didalamnya termasuk pengembalian. Dengan
adanya Proses tersebut tentunya akan sangat
membantu perpustakaan dalam kegiatannya,
namun pada praktiknya seiring dengan
berkembanganya ~ zaman tentu terdapat
perubahan yang menyesuaikan sehingga tidak
diketahui, apakah sistem yang digunakan
masih sesuai dengan user requirement yang
oleh karenanya perlu dilakukan evaluasi untu
mengukur tingkat keberhasilan sistem dalam
memenuhi user requirement. Six variables are
measured as part of the study approach using
the  Pieces = Framework: performance,
information/data, economics, control,
efficiency, and service.Penelitian inipun
dilakukan menggunakan = metode - Fit/Gap
Analysis untuk mengukur kesesuaian sistem
informasi yang sudah dipasang bisa
melangkah melalui user requirement serta
melakukan analisis risiko (risk analysis) demi
menghasilkan solusi yang disarankan untuk
implementasi integrasi sistem.

1.2 ldentifikasi Masalah

Seiring dengan terus berkembangnya
teknologi dapat mengakibatkan perubahan
kepada proses bisnis yang dimiliki oleh
perusahaan sehingga tercipta berbagai
berbagai proses baru. Proses baru ini
menghasilkan  requirement  baru  yang
Kebutuhan akan fitur sistem informasi
senantiasa bertambah serta berubah tiap
tahunnya menjadi salah satu penyebab
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kegagalan implementasi sistem informasi. Hal
ini berdampak pada semakin sulitnya
pengoperasian sistem informasi yang ada saat
ini. (Saputra et al., 2023), system sendiri
Oleh sebab itu, harus dilaksanakan evaluasi
pada sistem informasi yang saat ini
terimplementasi guna menilai apakah sistem
informasi tersebut masih dapat memenuhi
user requirement bisnis saat ini. Contoh
kegiatan  terorganisir  dengan  tujuan
mengevaluasi dan menganalisis layanan
sistem adalah evaluasi sistem informasi.
(Tuflasa & Tambotoh, 2022) Evaluasi ialah
tindakan guna mengimpun datanya mengenai
operasi sebuah objek, kemudian dipakai guna
mengidentifikasi pilihan yang sesuai ketika
membuat penilaian. Dalam hal ini, tujuan
utama evaluasi adalah untuk memberikan
informasi ~ yang membantu  pengambil
keputusan memutuskan kebijakan mana yang
akan diterapkan berdasarkan evaluasi yang
telah selesai. (Sukmawati & Priyadi, 2019).
Hasil dari evaluasi yang dilakukan dapat
digunakan untuk  melihat apakah masih
terdapat gap pada sistem atau tidak. Apabila
masih terdapat gap, Fit/Gap Analysis ialah
alat ~ yang  membantu  bisnis  dalam
mengevaluasi seberapa baik kinerja mereka
saat ini dibandingkan dengan kebutuhan masa
depan. Kondisi yang terpenuhi dan kondisi
yang diproyeksikan menjadi landasan analisis
kesesuaian/kesenjangan. Melalui penerapan
studi kecocokan dan kesenjangan, organisasi
diharapkan dapat mengoptimalkan Kkinerja
saat ini untuk mencapai sumber daya dan
potensi yang diperlukan. (Sukmawati &
Priyadi, 2019) hal tersebut perlu untuk
dilakukan, sehingga penggunaan dari sistem
informasi tersebut dapat dioptimalkan sesuai
dengan tuntutan kebutuhan yang ada.
(Tombilayuk et al., 2019a) sistem informasi
mempunyai pengaruh baik terhadap kinerja
individu,teknologi perlu difungsikan serta
perlu sama dengan tugas yang
mendukung.Namun, proses ini tidak akan
terlepas dari risiko terkait dengan gap yang
ditemukan. Sehingga kegiatan risk analysis
tidak dapat dihindarkan dalam rangka
melakukan upaya pencegahan, minimalisir,
bahkan peniadaan risiko terkait yang mungkin
ditimbulkan jika pengembangan dilakukan.
Risk Analysis ialah upaya untuk menilai
tingkat risiko dengan menganalisis data yang
dikumpulkan selama prosedur identifikasi
risiko.(Ramadhan et al., 2020)
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2. LANDASAN TEORI

2.1  Evaluasi Sistem Informasi
2.1.1 Pengertian Evaluasi Sistem

Informasi
Penilaian adalah proses atau kegiatan
menilai  sesuatu. Pengukuran dilakukan

beserta jenis pengukuran dan pengujiannya
untuk  memastikan nilai  benda yang
dievaluasi. (Phafiandita et al., 2022) Sistem
adalah seperangkat elemen yang tergabung
dan saling berhubungan satu sama lain
sehingga dapat menghasilkan sesuatu yang
bermanfaat berdasarkan tujuan yang ingin
dicapai Dalam pendekatan yang menekankan
elemen (Darfiansyah & Malabay, 2022).
Sistem informasi digunakan dalam organisasi
untuk mengumpulkan, memodifikasi, dan
mendistribusikan informasi melalui
kombinasi hardware, software, jaringan
komunikasi, serta tenaga manusia. Menurut
Tombilayuk, sistem informasi SDM yaitu
sebuah skema yang mengelola, menyimpan,
memanipulasi, menganalisis, memanggil
kembali, dan mendistribusikan data yang
berhubungan terhadap SDM suatu
perusahaan. Data yang telah diolah agar lebih
bermakna dan berharga bagi penerimanya
disebut informasi. sian, proses bisnis yang
mendukung  sinergi  organisasi  sekaligus
mengelola pengambilan keputusan.
(Tombilayuk et al., 2019b) dan menurut Gede
W. Sistem informasi yang menghasilkan data
berkualitas  tinggi untuk  menunjang
manajemennya selama mekanisme
pengambilan keputusannya dikenal sebagai
sistem informasi manajemen. (Gede Endra
Bratha, 2022) serta menurut Wahyu S.
Penerapan Sistem Informasi dalam organisasi,
merupakan sesuatu yang lebih dari sekedar
menjalankan dan menggunakan sebuah
produk, tapi juga merubah cara berpikir dan
cara bekerja pegawai (Wahyu et al., 2020).
Dari  pengertian demikian, bisa
disimpulkan bahwasanya evaluasi sistem
informasi ialah sebuah mekanisme guna
melihat situasi dari sebuah sistem yang
terintegrasi dan hasilnya dapat dijadikan suatu
tolak ukur dalam pengambilan suatu
alternative-alternatif keputusan.

2.1.2 Tahapan Evaluasi Sistem Informasi
a. Menentukan topik evaluasi,
menentukan apa saja yang akan di
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evaluasi. Contoh : evaluasi efisiensi
sistem.

b. Merancang kegiatan  evaluasi,
merencanakan proses dari evaluasi
tersebut sehingga dapat
mengevaluasi perihal yang utama.

c. Pengumpulan data, aktivitas
mengumpulkan serta mencatat data
yang diperlukan didalam evaluasi.

d. Pengolahan serta analisis data,
pengolahan data dengan cara
pengelompokan data dan mengubah
data tersebut menjadi informasi.

e. Memberi tahu pihak-pihak yang
berkepentingan  mengenai  hasil
evaluasi  yang  diketahui  dan
membuat laporan mengenai hasil
evaluasi bagi mereka.

2.2  Fit Gap Analysis
2.2.1 Pengertian Fit Gap Analysis

Fit = Gap Analysis berlandaskan
Rakmawati Nurwita serta Zarlis adalah metode
untuk mengidentifikasi, menganalisis,
serta mengevaluasi tingkat kesesuaian (fit)
dan kesenjangan  (gap) dari company
requirement yang diperoleh untuk peningkatan
sistem (Rakhmawati Nurwita & Zarlis, 2024).
Berdasarkan pandangan metodologi fit / gap
analysis merupakan metode yang effisien
dalam = merepresentasikan ~ kekonsistenan
(Morency et al., 2021).

Fit Gap Analysis dipakai guna menilai
setiap  komponen fungsional proyek atau
proses bisnis untuk memenuhi tujuan yang
telah ditentukan. Pendekatan ini terdiri dari
langkah-langkah untuk menemukan informasi
penting, bagian-bagian yang cocok (Fit) untuk
sistem bisnis, dan area (Gap) yang perlu diisi.
Metode berpusat pada pengukuran elemen-
elemen penting untuk mencapai hasil optimal
dalam suatu perusahaan.

2.3 Failure Method Effect Analysis

Alat manajemen risiko yang disebut
analisis mode dan efek kegagalan (FMEA)
dapat mendeteksi kemungkinan kegagalan,
menilai penyebab dan dampaknya, dan
mengurangi atau menghilangkan kegagalan
yang paling relevan dengan menyarankan
tindakan perbaikan (Alfiyah et al., 2023).



P-ISSN :2580-4316
E-ISSN :2654-8054

3. METODOLOGI

3.1  Populasi dan Sampel

Populasi mengacu atas semua komponen
yang digunakan dalam penelitian, seperti
individu dan objek, yang mempunyai
karakteristik  tertentu.  Populasi  dapat
diklasifikasikan menjadi tiga kategori:
populasi berdasarkan sifat (homogen dan
heterogen), populasi berdasarkan jumlah
(terbatas dan tidak terbatas), dan populasi
berdasarkan faktor lain (populasi sasaran dan
survei). (Amin et al., 2023)

Sampel ialah bagian dari komponen yang
terpilin atas kelompok yang lebih besar
berharap bahwa mempelajarinya lebih lanjut
tentang bagian yang lebih kecil tersebut
(sampel) hendak memberikan wawasan utama
mengenai  bagian yang lebih  besar.
(Firmansyah & Dede, 2022)

3.2  Teknik Pengumpulan Data
a. Data Primer : Wawancara

Wawancara dilakukan kepada
karyawan perpustakaan  esa
unggul yang memiliki tugas
terkait sistem otomasi  dan
repository dengan cara
melakukan tanya jawab terkait
data yang dibutuhkan.

b. Data Primer :  Observasi
Lapangan
Observasi  dilakukan  secara
langsung pada proses otomasi
dan repository yang berjalan di
perpustakaan esa unggul dengan
cara melakukan pengamatan pada
lingkungan kerja agar dapat
memperoleh data — data yang
dibutuhkan selama penelitian
berlangsung.

c. Data Sekunder : Tinjauan Pustaka
Penelitian ~ yang  melibatkan
literatur (buku, catatan, atau
pelaporan temuan penelitian dari
penelitian sebelumnya) dikenal
dengan istilah studi literatur.

10.37817/ikraith-informatika.v9i2

4. KESIMPULAN
4.1 Data Hasil Penelitian

Berlandaskan hasil wawancara, observasi,
studi Pustaka dan Analisa penulis, berikut
proses bisnis yang berkaitan dengan proses
pembayaran denda serta pengadaan buku di
Perpustakaan Universitas Esa Unggul. Hasil
dari identifikasi proses bisnis ini adalah untuk
memahami proses bisnis berjalan yang akan
dievaluasi:

Gambar 2. Proses Pengadaan Buku

Proses Dimulai dari pengguna yang datang
ke perpustakaan dan saat tidak menemukan
buku yang di inginkan dapat melakukan
pengadaan buku dan jika permohonan
diterima makan buku akan dibeli dan di input
di perpustakaan.

Gambar 3. Use Case Pencarian Buku &
Pengadaan Buku

a. Verifikasi akan dilakukan Ketika

Dosen, Mahasiswa, Pustakawan
melakukan login rfid
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b.Login dilakukan oleh  Dosen,
Pustakawan dan Mahasiswa untuk
melakukan  pencarian buku dan
permohonan pengadaan buku

c. Permohonan Pengadan Buku Dapat
dilakukan oleh Dosen, Pustakawan, dan
Mahasiswa setelah melakukan Login
dan menginput data buku

d. Pencarian Buku dapat dilakukan oleh
Dosen, Pustakawan, dan Mahasiswa
tanpa melakukan Login

e. Pustakawan dapat menginput data
buku setelah Login

f. Pustakawan dapat melakukan
penyimpanan buku

g. Bagian Pengadaan dapat menyetujui
Permohonan Pengadaan

h. Bagian Pengadaan dapat melakukan Gambar 5. Use Case Pembayaran Denda &
pembelian buku Peminjaman Buku

a. Verifikasi akan dilakukan Ketika
Dosen,  Mahasiswa,  Pustakawan
melakukan login rfid

b. Login dilakukan  oleh  Dosen,
Pustakawan dan Mahasiswa untuk
melakukan = pencarian  buku dan
permohonan pengadaan buku

¢. Pustakawan dapat melakukan
pengecekan data peminjam buku
setelah melakukan login

d. Pustakawan dapat melakukan update
data peminjam buku setelah login

e. Pustakawan dapat = memvalidasi

Gambar 4. Proses Pembayaran Denda pengembalian Buku setelah ada

pengembalian buku , login dan akan

mengupdate data peminjam

Pustakawan  dapat = memvalidasi

perpanjangan ~ waktu  peminjaman

Untuk proses pembayaran denda f
hanya berlaku untuk member dan :
proses ini terjadi saat member dating ke

perpustakaan untuk mengembalikan buku setelah login dan mahgsiswa
buku pinjaman, staff perpustakaan akan melakukan permohonan perpanjangan
pengecekan data untuk buku yang waktu peminjaman buku

dikembalikan dan jika tidak ada denda g. Pustakawan dapat melakukan
maka staff  perpustakaan  akan pengecekan jumlah denda peminjam

melakukan checkout pada pada data

peminjam, tetapi jika terdapat denda buku setelah melakukan ogin

maka staff perpustakaan  akan h. Pustakawan dapat N melakukan
memberitahukan jumlah denda yang pengecekan data peminjam setelah
nantinya dibayar oleh member, setelah melakukan login

denda dibayar dan diupdate ke sistem i. Dosen, mahasiswa, pustakawan dapat
staff - perpustakaan akan melakukan melakukan peminjaman buku setelah

checkout pada data peminjam melakukan login

IKRAITH-INFORMATIKA Vol 9 No 2 Juli 2025 5
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j. Dosen, mahasiwa, pustakawan  dapat Proses peminjaman buku dimulai dari
melakukan pengembalian buku member yang datang ke perpustakaan dan
k.Denda keterlambatan dapat terjadi saat setelah menemukan buku diberikan ke staff

perpustakaan untuk diproses dan mencatat ke
sistem setelah sistem menyimpan data
peminjam dan buku maka buku akan

melakukan pengembalian buku yang melebihi
batas waktu

I. Bon keterlambatan dapat diberikan saat diberikan Kembali ke member yang
membayar denda keterlambatan meminjam.
4.2 Hasil Analisa
Tabel 1. Requirement Proses
Pengadaan dan Peminjaman
No | Requirement | Alasan Solusi
Bisnis
1 | Proses No kode Dibuatkan
Pendaftaran | buku dan program
Buku SN menjadi | display,
dasar change,
pendataan create
buku
2 Proses Data Dibuatkan
Gambar 6. Proses Pencarian Buku Pendaftaran Member program
Member diperlukan display,
Proses Pencarian Buku dimulai saat pengunjung untuk change,
mendatangi ke perpustakaan, jika membawa tas peminjaman | create
maka dapat harus di titipkan ke staf perpustakaan 3 | Proses Member Dibuatkan
di penitipan setelah itu memasuki - area Pendaftaran | yang program
perpustakaan,  setelah ~ memasuki  area Peminjam melakukan | display,
perpustakaan dapat menginput data buku yang Buku pinjaman change,
dicari, jika tidak menemukan dapat mencoba buku harus | create
untuk mencari buku yang lain atau dengan kata diketahui
kunci lain, jika ditemukan sistem akan 2 Proses Bukuyang | Dibuatkan
menunjukan lokas buku disimpan  dan Review sedang program
pengunjung dapat mengambil buku sesuai data status dipinjam display,
yang muncul. Pembayaran | harus change
denda diketahui
5 Proses Persetujuan | Dibuatkan
Pengadaan diperlukan program
Buku agar buku display.
tersebut create,
dapat change.
diadakan Approval,
reject
6 Proses Terjadi Dibuatkan
Perubahan disaat program
Data perubahan display,
Member dan | data atau change
Buku adanya
salah input
pada data
Gambar 7. Proses Peminjaman Buku Buku
maupun
Member

IKRAITH-INFORMATIKA Vol 9 No 2 Juli 2025
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Tabel 1. Lanjutan g. Recommendation adalah langkah
yang dapat diambil agar user
No lequirement | Alasan Solusi requirements dengan degree Gap
Bisnis - ataupun  Partial dapat berubah
7 | Proses Pembayaran | Dibuatkan e
Pembayaran | dilakukan | program menjadi Fit.
Denda dengan display,
nominal create,
yang change, Tabel 2. Kesimpulan Hasil Evaluasi
muncul print Sistem Informasi
4.3  Evaluasi Sistem Informasi el IR T TR
menggunakan metode fit/gap T e
analysis N o
Berikut merupakan istilah — istilah T ]
yang akan digunakan pada Tabel 2 ——
fit/gap analysis process: e ——
a. Process adalah proses bisnis yang telah | e S
dipecah menjadi bagian-bagian TR st
proses. T Bt ]
b. User requirements  menjelaskan N O
tentang kebutuhan user  dalam T et
menjalankan sistem untuk membantu
pekerjaanya.

c. Description adalah penjelasan secara
terperinci tentang user requirement.

d. Rank adalah tingkatan prioritas dari
sebuah user requirement, yang terdiri
dari: High (H), Medium (M), Low
(L) T

e. Degree of Fit adalah status yang
diberikan ~ pada  setiap user
requirement  untuk  menyatakan =
kondisi yang terjadi. Kondisi tersebut
dibagi menjadi 3 yaitu: Fit (F), Gap
(G), Partial (P)

f. Evaluation adalah penjelasan secara
detail tentang kondisi yang terjadi
saat ini dengan jalannya user
requirements.

terdapat 22 requirement yang sudah

ditetapkan, ditemukan sebagai Berkut:

a. Dari 21 requirement yang memiliki
peringkat  high,  terdapat 18
requirement yang mengalami kondisi
fit, 3 requirement mengalami kondisi
partial, dan O requirement mengalami
kondisi gap.

IKRAITH-INFORMATIKA Vol 9 No 2 Juli 2025 7



P-ISSN :2580-4316
E-ISSN :2654-8054

b.

a.

Dari 1 requirement yang memiliki
peringkat medium, terdapat 1 requirement
yang mengalami kondisi fit, O requirement
yang mengalami kondisi partial, dan 0
requirement  yang mengalami kondisi

gap.

Tabel 3. Peringkat Severity

Skala Keteranzan

h&eﬁiumdata kemisakan peranghat beras. atay bal yang
exkaitan denzan keamanan

Kehilangan fungsi sistem hingea sistero.tidak dapat bekena

Kebil Sumngsi tetap tatapi masth bisa bekeria

Kehil fumngsi sehagian

|| w| ]| -

Penampilan atan bal yang sepele’ramel

Skala 1 dengan keterangan kehilangan
data, rusaknya perangkat keras, maupun
sesuatu yang berhubungan  terhadap
keamanan. Skala ini merupakan peringkat
severity kategori sangat berbahaya dari
efek kegagalan yang disebabkan oleh
sistem.
Skala 2 dengan keterangan kehilangan
fungsi sistem sampai sistem tak bisa
berfungsi. Skala ini merupakan peringkat
severity kategori berbahaya dari efek
kegagalan yang disebabkan oleh sistem.
Skala 3 dengan keterangan kehilangan
fungsi sistem tetapi masih bisa bekerja.
Skala ini merupakan peringkat severity
kategori cukup berbahaya dari efek
kegagalan yang disebabkan oleh sistem.
Skala 4 dengan keterangan
kehilangan fungsi sistem sebagian.
Skala ini merupakan peringkat severity
kategori kurang berbahaya dari efek
kegagalan yang disebabkan oleh sistem
Skala 5 dengan keterangan penampilan
atau hal yang sepeleh/remeh. Skala ini
merupakan peringkat severity kategori
tidak berbahaya dari efek kegagalan
yang disebabkan oleh sistem

Tabel 4. Peringkat Likelihood
la Keterangan
Pasti akan mempengamhi selurul user
Adanya kemyungkinan akan berdampak pada sehagian user
Mungkin akan bemengaruh pada bebexapa user
Menimbulkan pengaruh vang terbatas,pada sediit user
Tidak terbayangkan pada penggunaan sesunggubnya

o o | ] Gifire| B

Skala 1 dengan keterangan pasti akan
mempengaruhi user. Skala ini
merupakan peringkat likehood kategori
sangat berbahaya dari efek kerentanan
sistem yang sedang dijalankan.
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Skala 2 dengan keterangan adanya
kemungkinan akan berdampak pada
sebagian user. Skala ini merupakan
peringkat likehood kategori berbahaya
dari efek kerentanan sistem yang sedang
dijalankan.

Skala 3 dengan keterangan mungkin akan
berpengaruh pada beberapa user. Skala ini
merupakan peringkat likehood kategori
cukup berbahaya dari efek kerentanan
sistem yang sedang dijalankan.

Skala 4 dengan keterangan menimbulkan
pengaruh yang terbatas pada sedikit user.
Skala ini merupakan peringkat likehood
kategori kurang berbahaya dari efek
kerentanan  sistem  yang  sedang
dijalankan.

Skala 5 dengan
terbayangkan pada penggunaan
sesungguhnya. Skala ini merupakan
peringkat  likehood  kategori  tidak
berbahaya dari efek kerentanan sistem
yang sedang dijalankan.

keterangan tidak

Tabel 5. Peringkat Priority
Skala Keterangan
Kehilangan nilal sistem. secara utuh
Kehil nilai sisten. vang tidak dapat diterimz,
Nilai sistem vang berlowang dan munglinmasih bisa diferioaa,
Pengurangan nila: sistem vang masih dapat ditepme
Penguranzan uilai sistem vang dapat dizhatkan

[ PSS VS YN

Skala 1 dengan keterangan kehilangan nilai
sistem secara utuh. Skala ini merupakan
peringkat priority kategori sangat
berbahaya dari faktor yang memicu
terjadinya kegagalan sistem.

Skala 2 dengan keterangan kehilangan skor
sistemsistemtak  bisa  diterima.  Skala
tersebut merupakan peringkat priority
kategori cukup berbahaya dari faktor yang
memicu terjadinya kegagalan sistem.

Skala 3 dengan keterangan skor sistem
yang berkurang serta kemungkinan masih
dapat diterima. Skala ini merupakan
peringkat priority kategori berbahaya dari
faktor yang memicu terjadinya kegagalan
sistem.

Skala 4 dengan keterangan pengurangan
skor sistem yang masih bisa diterima.
Skala tersebut merupakan peringkat
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priority kategori kurang berbahaya dari
faktor yang memicu terjadinya kegagalan
sistem.

Skala 5 dengan keterangan pengurangan
skor sistem yang bisa diabaikan. Skala
tersebut merupakan peringkat priority
kategori tidak berbahaya dari faktor yang
memicu terjadinya kegagalan sistem.

Tabel 6. Risk Priority Number (RPN)

Ranlking Requirement Risk Priority Number (RPN)
H 1-26
M 27-63
L 64-125

RPN merepresentasikan hasil dari analisa
FMEA yang menggabungkan antara hasil
pemicu terjadinya kegagalan pada user
(priority) dengan efek kegagalan terjadi pada
sistem (severity) dan ancaman pada produk
serta pengacauan oleh user pada saat
pengoperasian (likehood) untuk Perhitungan
dari RPN adalah sebagai berikut: RPN =
Priority x Severity x Likehood

Tabel 7. Failure Method Effects
Analysis Process (FMEA)

4.4  Kesimpulan Hasil FMEA

Berdasarkan hasil analisa dari Failure
Method Effect Analysis (FMEA) mengenai
kemungkinan kegagalan pada sistem yang
terjadi pada proses sistem memiliki uraian
sebagai berikut:

a. Approval Pengadaan Buku

Belum ada sarana Approval pada sistem
sehingga mengakibatkan pembuatan simulasi
manual oleh untuk menyetujui permohonan
pengadaan buku, proses ini termasuk kategori
Low karena memiliki nilai RPN sebesar 100,
sehingga bukan merupakan prioritas untuk
perbaikan atau pengembangan pada sistem
tetapi bisa menjadi nilai tambah jika
ditindaklanjuti.

b. Reject Pengadaan Buku
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Belum ada sarana Reject pada sistem
sehingga mengakibatkan pembuatan simulasi
manual oleh untuk Menolak permohonan
pengadaan buku, proses ini termasuk kategori
Low karena memiliki nilai RPN sebesar 100,
sehingga bukan merupakan prioritas untuk
perbaikan atau pengembangan pada sistem
tetapi bisa menjadi nilai tambah jika
ditindaklanjuti.
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